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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan kering yang ada 

pada limbah kubis terhadap perubahan kandungan gizi setelah proses ensilase. 

Metode penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu campuran limbah kubis dan dedak padi 

dengan perlakuan A = kandungan BK 20%, perlakuan B = kandungan BK 30%, 

perlakuan C = kandungan BK 40% dan perlakuan D = kandungan BK 50%. 

Parameter yang diukur adalah persentase perubahan bahan kering, protein kasar, 

serat kasar, lemak kasar dan BETN. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kandungan bahan kering (BK) campuran limbah kubis dan dedak padi 

memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap perubahan 

kandungan bahan kering, protein kasar, serat kasar, lemak kasar, BETN dan 

berbeda tidak nyata terhadap abu silase. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa bahan kering yang optimal dalam pembuatan silase berbasis 

limbah kubis dan dedak padi adalah 40% (perlakuan C) karena persentase 

penurunan bahan kering dan serat kasar lebih rendah dari perlakuan lain. 
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